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APPENDIXES 

 

Appendix 1 Checklist Observation 

Peneliti: Silfiyah Hikmatul Maulidah 

Waktu Observasi: [24–27 May 2025] 

Tempat: Lembaga Pengembangan Bahasa Asing 

Kegiatan: Intruksi Grammar oleh Student Organization (NATO) 

A. STRATEGIES USED IN GRAMMAR INSTRUCTION 

 

No Indikator 

Strategi 

Pengajaran 

Grammar 

Ya (✓) Tidak (×) Catatan 

Tambahan 

1 Tutor ✓  Tutor menyebut 

 menjelaskan  rumus present 

 grammar secara  tense dengan 

 eksplisit (e.g.  jelas 

 menyebut   

 rumus/tata   

 bahasa secara   

 langsung)   

2 Tutor ✓  Contoh kalimat 

 memberikan  diberikan dalam 

 contoh kalimat  bentuk 

 sesuai rumus  percakapan 

 yang diajarkan   

3 Student ✓  Digunakan 

 Organization  roleplay 

 menggunakan  situasional 

 metode implicit   

 (e.g. dialog,   

 roleplay,   

 storytelling)   
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4 Grammar 

dikaitkan dengan 

konteks 

komunikasi 

harian santri 

✓  Grammar 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan di 

pesantren 

5 Grammar 

diajarkan 

melalui latihan 

terstruktur 

(latihan soal, 

drilling, dsb) 

✓  Latihan dalam 

bentuk 

worksheet 

6 Grammar 

diajarkan secara 

spontan dalam 

praktik speaking 

✓  Tutor 

mengoreksi 

spontan saat 

speaking 

7 Student 

Organization 

memberi umpan 

balik langsung 

terhadap 

kesalahan 

grammar siswa 

✓  Umpan balik 

langsung saat 

siswa salah 

8 Ada sesi 

refleksi/evaluasi 

terhadap 

pembelajaran 

grammar 

✓  Refleksi 

dilakukan di 

akhir sesi oleh 

siswa dan tutor 
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C. CHALLENGES OBSERVED 

 

No Indikator 

Tantangan 

dalam 

Pengajaran 

Grammar oleh 

Organisasi 

Siswa 

Ya (✓) Tidak (×) Catatan 

Tambahan 

1 Minat siswa 

terhadap 

grammar rendah 

✓  Banyak siswa 

menganggap 

grammar 

membosankan 

2 Tutor kesulitan 

menjelaskan 

grammar dengan 

sederhana 

✓  Beberapa tutor 

masih memakai 

istilah teknis 

3 Tidak tersedia 

media atau alat 

bantu 

pembelajaran 

grammar 

✓  Tidak ada LCD 

atau media 

visual 

4 Tidak ada 

latihan 

komunikasi 

yang menyatu 

dengan grammar 

 ✓ Grammar mulai 

muncul dalam 

speaking 

practice dan 

sudah 

terintegrasi 

dalam beberapa 

sesi latihan 

komunikasi 

5 Waktu 

pembelajaran 

grammar 

terbatas 

✓  Durasi hanya 20 

menit di daily 

program 
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Appendix 2 Interview Guide 

1. Latar Belakang Informan 

1. Bisa ceritakan siapa kamu dan apa peranmu di NATO? 

2. Sudah berapa lama kamu di NATO dan kenapa kamu bergabung? 

 

2. Kondisi FLDI Sekarang 

1. Bagaimana kamu melihat kondisi FLDI saat ini? 

2. Bagaimana suasana belajar di asrama FLDI? 

 

3. Metode Instruksi yang Digunakan 

1. Instruksi grammar seperti apa yang biasa kamu lakukan di FLDI? 

2. Bagaimana kamu menyesuaikan instruksi grammar dengan latar belakang 

siswa? 

3. Bagaimana kamu mendorong siswa memakai grammar dalam percakapan 
harian? 

4. Apakah ada perbedaan metode dalam memberikan intruksi grammar di 

kegiatan formal dan informal? jika ceritakan keduanya 

 

4. Tantangan yang Dihadapi 

1. Apa tantangan utama saat memberi instruksi grammar di FLDI? 

2. Apakah siswa cenderung kesulitan memahami grammar atau lebih kepada 

penggunaannya dalam berbicara? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap metode yang digunakan organisasi anda? 

4. Apakah perbedaan latar belakang bahasa siswa menjadi tantangan? 

 

5. Kesimpulan 

1. Menurutmu, bagaimana strategi NATO dalam memberi instruksi grammar? 

2. Apa yang perlu diperbaiki dari program instruksi grammar NATO? 
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3. Apa harapanmu untuk FLDI dan NATO ke depan soal instruksi bahasa? 

4. Ada hal lain yang ingin kamu bagikan soal pengalaman atau tantanganmu? 

 

 

Appendix 3 Interview Result 

Student Organization 1: Governor 

1. Bisa ceritakan siapa kamu dan apa peranmu di NATO? 

 

Saya adalah Gubernur NATO, organisasi yang membawahi pengembangan 

bahasa di FLDI, termasuk grammar. Saya memimpin program dan 

mengkoordinasi setiap divisi agar berjalan selaras dengan tujuan organisasi. 

 

2. Sudah berapa lama kamu di NATO dan kenapa kamu bergabung? 

Saya bergabung sejak sekitar satu tahun lalu. Sebenarnya saya tidak mendaftar, 

tapi dipilih oleh pengurus sebelumnya karena mereka melihat saya aktif di 

berbagai kegiatan kebahasaan. Waktu itu saya menerima karena merasa punya 

tanggung jawab moral untuk membantu teman-teman lebih memahami grammar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagaimana kamu melihat kondisi FLDI saat ini? 

Kondisinya berkembang. Program-program kebahasaan cukup aktif. Tapi tetap 

perlu perbaikan dalam menanamkan grammar secara konsisten di keseharian 

santri. 

4. Bagaimana suasana belajar di asrama FLDI? 

Suasananya hidup, banyak diskusi dan speaking. Tapi antusiasme siswa terhadap 

grammar masih fluktuatif. Kadang semangat, kadang menurun. 

5. Instruksi grammar seperti apa yang biasa kamu lakukan di FLDI? 

Saya biasanya menggunakan metode eksplisit: beri penjelasan terlebih dahulu, 

lalu langsung praktik. Misalnya menulis atau berbicara, dan saat ada kesalahan 

grammar, saya koreksi langsung. 
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6.  Bagaimana kamu menyesuaikan instruksi grammar dengan latar belakang 

siswa? 

Kami sesuaikan berdasarkan level dan pengalaman siswa. Siswa baru biasanya 

kami beri materi dasar dengan pendekatan yang lebih sabar. 

7. Bagaimana kamu mendorong siswa memakai grammar dalam percakapan 

harian? 

Saya tekankan pentingnya grammar dalam setiap komunikasi, bahkan saat 

ngobrol santai. Kami biasakan mereka praktik dengan koreksi ringan tapi 

konsisten. 

8. Apakah ada perbedaan metode dalam memberikan instruksi grammar di 

kegiatan formal dan informal? jika ceritakan keduanya 

Di kegiatan formal, saya lebih terstruktur. Ada materi, latihan, dan evaluasi. Di 

informal, seperti saat ngobrol atau diskusi ringan, saya koreksi spontan tanpa 

mengganggu kenyamanan komunikasi. 

9. Apa tantangan utama saat memberi instruksi grammar di FLDI? 

Kalau menurut saya, grammar itu kadang dianggap ribet sama teman-teman. 

Banyak aturan yang harus dihafal, dan itu bikin mereka gampang bosen. Apalagi 

kalau cara ngajarnya terlalu serius, siswa jadi nggak semangat. Terus, pas 

ngomong, mereka sering lupa aturan yang udah dipelajari, atau malah nggak 

pede karena takut salah ngomong. 

10. Apakah siswa cenderung kesulitan memahami grammar atau lebih kepada 

penggunaannya dalam berbicara? 

Lebih kepada penggunaannya. Mereka tahu aturan, tapi tidak percaya diri saat 

berbicara karena takut salah. 

11. Bagaimana respon siswa terhadap metode yang digunakan organisasi anda? 

Beragam. Ada yang antusias, tapi ada juga yang pasif. Biasanya respon positif 

muncul kalau metode yang kami pakai tidak terlalu teoritis dan membosankan. 

12. Apakah perbedaan latar belakang bahasa siswa menjadi tantangan? 

Ya, terutama siswa yang tidak terbiasa dengan lingkungan English speaking. 

Mereka butuh adaptasi lebih lama. 



66  

 

13. Menurutmu, bagaimana strategi NATO dalam memberi instruksi 

grammar? 

Saya rasa strategi NATO sudah cukup adaptif ada pendekatan eksplisit, implisit, 

dan gabungan. Itu membuat pengajaran bisa disesuaikan dengan karakter siswa. 

14.  Apa yang perlu diperbaiki dari program instruksi grammar NATO? 

Metode penyampaian harus terus diperbarui supaya siswa tidak bosan. Mentor 

juga perlu dilatih agar lebih kreatif dalam menyampaikan materi. 

15. Apa harapanmu untuk FLDI dan NATO ke depan soal instruksi bahasa? 

Saya ingin FLDI bisa menjadi lingkungan berbahasa Inggris aktif, bukan hanya 

di kelas tapi juga dalam keseharian. NATO harus bisa jadi motor penggeraknya. 

16.  Ada hal lain yang ingin kamu bagikan soal pengalaman atau 

tantanganmu? 

Menggerakkan siswa agar aktif berbahasa dengan grammar yang baik itu bukan 

pekerjaan satu hari. Tapi kalau konsisten, hasilnya akan sangat terasa. 

 

 

 

Student Organization 2: Language Coordinator 

 

1. Bisa ceritakan siapa kamu dan apa peranmu di NATO? 

Saya menjabat sebagai Language Coordinator. Saya bertugas mengelola 

program-program kebahasaan, termasuk evaluasi penggunaan grammar oleh 

siswa. 

2. Sudah berapa lama kamu di NATO dan kenapa kamu bergabung? 

Saya masuk sekitar satu tahun lalu. Bukan karena mendaftar, tapi karena dipilih 

oleh pengurus karena mereka melihat saya cukup aktif dan konsisten dalam 

praktik bahasa. Saya merasa ini amanah yang harus saya jalankan. 

3. Bagaimana kamu melihat kondisi FLDI saat ini? 

FLDI sudah berjalan baik secara struktur program, tapi implementasi grammar di 

keseharian siswa masih kurang maksimal. Perlu pendampingan terus-menerus. 

4. Bagaimana suasana belajar di asrama FLDI? 

Cukup aktif, banyak kegiatan bahasa. Tapi sayangnya masih banyak yang kurang 

disiplin dalam penggunaan grammar saat speaking informal. 
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5.  Instruksi grammar seperti apa yang biasa kamu lakukan di FLDI? 

Saya arahkan mentor untuk menyampaikan grammar secara kontekstual. Jadi 

siswa langsung praktik berbicara, lalu kami koreksi grammar-nya. 

6. Bagaimana kamu menyesuaikan instruksi grammar dengan latar belakang 

siswa? 

Dengan melihat kemampuan awal mereka. Jika pemula, kami beri bimbingan 

lebih banyak. Kalau sudah menengah, lebih ke diskusi dan umpan balik. 

7. Bagaimana kamu mendorong siswa memakai grammar dalam percakapan 

harian? 

Kami buat kegiatan speaking harian dan memberi koreksi santai. Misalnya saat 

makan atau briefing, tetap ada penilaian grammar. 

8. Apakah ada perbedaan metode dalam memberikan instruksi grammar di 

kegiatan formal dan informal? jika ceritakan keduanya 

Ya. Di formal lebih ke teori dan latihan. Di informal lebih ke praktik langsung, 

dengan koreksi setelahnya. 

9. Apa tantangan utama saat memberi instruksi grammar di FLDI? 

Jujur, banyak siswa yang nggak terlalu tertarik sama grammar. Mereka lebih 

suka langsung speaking tanpa mikirin struktur. Kadang udah dikasih instruksi 

pun nggak didengerin, jadi ya susah berkembang. Grammar-nya berhenti di teori, 

pas praktik malah bingung atau nggak dipakai. 

10. Apakah siswa cenderung kesulitan memahami grammar atau lebih kepada 

penggunaannya dalam berbicara? 

Penggunaannya dalam speaking. Saat ujian mungkin bisa, tapi saat ngobrol, 

banyak yang gugup dan tidak percaya diri. 

11. Bagaimana respon siswa terhadap metode yang digunakan organisasi anda? 

Positif kalau disampaikan secara fun. Tapi kalau terlalu banyak teori, siswa cepat 

kehilangan fokus. 

12. Apakah perbedaan latar belakang bahasa siswa menjadi tantangan? 

Sangat. Beberapa siswa butuh adaptasi lebih lama karena belum terbiasa dengan 

lingkungan yang full English. 
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13. Menurutmu, bagaimana strategi NATO dalam memberi instruksi 

grammar? 

Strateginya sudah cukup adaptif. Tinggal ditingkatkan kualitas dan 

konsistensinya. 

14. Apa yang perlu diperbaiki dari program instruksi grammar NATO? 

Pendekatannya harus lebih kreatif, dan mentor perlu dilatih agar tidak monoton. 

 

15.  Apa harapanmu untuk FLDI dan NATO ke depan soal instruksi bahasa? 

Saya ingin siswa bisa lebih aktif dan tidak takut salah grammar. FLDI harus 

terus mendukung iklim ini. 

16. Ada hal lain yang ingin kamu bagikan soal pengalaman atau tantanganmu? 

Konsistensi adalah kunci. Kalau kita sebagai mentor konsisten, siswa juga akan 

ikut disiplin. 

 

 

 
Student Organization 3: Art Coordinator 

 

1. Bisa ceritakan siapa kamu dan apa peranmu di NATO? 

Saya menjabat sebagai Art Coordinator. Di posisi ini, saya mengelola kegiatan 

seni berbahasa, seperti mading, storytelling, dan proyek menulis. Saya juga ikut 

menyisipkan pengajaran grammar dalam bentuk yang kreatif. 

2. Sudah berapa lama kamu di NATO dan kenapa kamu bergabung? 

Saya bergabung sekitar satu tahun lalu. Saya sebenarnya tidak mendaftar, tapi 

dipilih oleh pengurus sebelumnya karena aktif di kegiatan tulis-menulis dan 

sering mengoreksi karya teman-teman. Saya terima karena saya ingin bantu 

siswa belajar grammar dengan cara yang lebih menyenangkan. 

3. Bagaimana kamu melihat kondisi FLDI saat ini? 

Cukup berkembang. Banyak aktivitas, tapi untuk grammar, masih banyak siswa 

yang menganggapnya susah. Itu yang perlu kita ubah pelan-pelan. 

4. Bagaimana suasana belajar di asrama FLDI? 

Ramah dan aktif. Tapi kalau sudah bahas grammar, suasananya kadang berubah 

jadi kaku. Jadi, perlu cara khusus agar siswa tetap tertarik. 
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5.  Instruksi grammar seperti apa yang biasa kamu lakukan di FLDI? 

Saya biasanya tidak langsung menjelaskan grammar. Saya beri tugas menulis 

dulu seperti cerita atau artikel, lalu saya koreksi grammar-nya setelah mereka 

selesai. Baru saya beri masukan secara personal. 

6. Bagaimana kamu menyesuaikan instruksi grammar dengan latar belakang 

siswa? 

Saya lihat dulu gaya menulis mereka. Kalau masih sering keliru, saya beri 

catatan dan diskusi satu-satu. Kalau sudah cukup baik, saya arahkan agar lebih 

peka terhadap konteks dan struktur kalimat. 

7.  Bagaimana kamu mendorong siswa memakai grammar dalam percakapan 

harian? 

Saya minta mereka ceritakan isi tulisannya secara lisan, dengan grammar yang 

benar. Setelah itu, saya beri koreksi ringan. 

8. Apakah ada perbedaan metode dalam memberikan instruksi grammar di 

kegiatan formal dan informal? jika ceritakan keduanya 

Ada. Di kegiatan formal, seperti kelas tulis-menulis, saya lebih terstruktur. Di 

kegiatan informal seperti diskusi karya, saya lebih fleksibel, koreksi biasanya di 

akhir sesi. 

9. Apa tantangan utama saat memberi instruksi grammar di FLDI? 

Waktu grammar diajarin, banyak yang keliatan ngantuk. Mereka ngerasa 

grammar itu terlalu teknis dan susah, jadi kurang semangat belajarnya. Saya juga 

lihat pas mereka presentasi atau nulis cerita, masih banyak grammar yang keliru. 

Mereka lebih fokus nyampein ide, bukan gimana cara ngomong atau nulisnya 

10.  Apakah siswa cenderung kesulitan memahami grammar atau lebih kepada 

penggunaannya dalam berbicara? 

Kalau dari tulisan, mereka masih bisa berpikir. Tapi kalau berbicara, grammar 

sering terabaikan karena fokusnya ke isi. 

11.  Bagaimana respon siswa terhadap metode yang digunakan organisasi 

anda? 

Lumayan positif, apalagi kalau belajar sambil berkarya. Mereka lebih bebas, tapi 

tetap dapat masukan grammar. 
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12.  Apakah perbedaan latar belakang bahasa siswa menjadi tantangan? 

Iya, terutama bagi yang tidak terbiasa menulis dalam bahasa Inggris. Tapi 

pendekatan seni bisa membuat mereka merasa tidak terlalu ditekan. 

13.  Menurutmu, bagaimana strategi NATO dalam memberi instruksi 

grammar? 

Strategi NATO cukup variatif. Ada yang eksplisit, ada juga yang praktikal. Itu 

bagus karena siswa juga karakternya beda-beda. 

14.  Apa yang perlu diperbaiki dari program instruksi grammar NATO? 

Mungkin bisa ditambah lagi kegiatan grammar yang dikemas kreatif, agar siswa 

tidak merasa ini pelajaran yang membosankan. 

15.  Apa harapanmu untuk FLDI dan NATO ke depan soal instruksi bahasa? 

Semoga grammar tidak hanya jadi pelajaran, tapi jadi kebiasaan. Saya ingin 

FLDI punya suasana yang mendukung hal itu. 

16. Ada hal lain yang ingin kamu bagikan soal pengalaman atau tantanganmu? 

Membuat siswa sadar grammar penting tanpa harus memaksakan teori adalah 

tantangan saya setiap hari. Tapi kalau dikemas dengan seni, mereka jadi lebih 

terbuka. 

 

 
Student Organization 4: INSIST Coordinator 

 

1. Bisa ceritakan siapa kamu dan apa peranmu di NATO? 

Saya adalah koordinator INSIST, yaitu divisi yang menangani pelatihan debat dan 

diskusi. Di situ, saya banyak melatih siswa menggunakan grammar dalam konteks 

bicara, terutama dalam speaking formal. 

2. Sudah berapa lama kamu di NATO dan kenapa kamu bergabung? 

Saya sudah hampir satu tahun. Sama seperti yang lain, saya dipilih masuk NATO 

karena dianggap punya kemampuan dalam debat dan pelatihan public speaking. 

Saya menerima karena ingin bantu siswa lebih percaya diri dalam berbicara 

dengan grammar yang benar. 
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3. Bagaimana kamu melihat kondisi FLDI saat ini? 

Cukup baik. Kegiatan bahasa banyak, tapi penggunaan grammar dalam speaking 

belum konsisten. Banyak yang masih fokus ke isi, bukan struktur. 

4. Bagaimana suasana belajar di asrama FLDI? 

Beragam. Kadang ramai, kadang pasif tergantung kegiatan. Kalau grammar 

disisipkan di speaking, suasana lebih hidup daripada diajarkan secara formal. 

5. Instruksi grammar seperti apa yang biasa kamu lakukan di FLDI? 

Saya koreksi langsung saat siswa menyampaikan argumen dalam debat. Kalau 

ada kesalahan grammar, saya berhentikan sebentar dan minta mereka ulang 

dengan versi yang benar. 

6.  Bagaimana kamu menyesuaikan instruksi grammar dengan latar belakang 

siswa? 

Saya lihat dari kelancaran bicara mereka. Kalau mereka masih sering keliru, saya 

bantu dengan contoh. Kalau sudah lancar, saya arahkan ke perbaikan detail. 

7.  Bagaimana kamu mendorong siswa memakai grammar dalam percakapan 

harian? 

Saya bentuk mini-debat dan forum diskusi. Di situ saya nilai grammar mereka 

sambil memberi catatan di akhir sesi. 

8. Apakah ada perbedaan metode dalam memberikan instruksi grammar di 

kegiatan formal dan informal? jika ceritakan keduanya 

Di formal, saya sediakan sesi khusus untuk latihan grammar before and after 

speaking. Di informal, koreksi saya berikan langsung saat mereka berbicara atau 

setelah selesai. 

9. Apa tantangan utama saat memberi instruksi grammar di FLDI? 

Pas anak-anak latihan debat atau speaking, grammar itu sering banget diabaikan. 

Mereka fokusnya ke isi, bukan ke struktur kalimat. Dan banyak yang masih takut 

salah, makanya nggak pede ngomong. Nah, di situ tantangannya: gimana kita 

bantu mereka biar grammar-nya tetap jalan tapi mereka juga nggak down. 

10.  Apakah siswa cenderung kesulitan memahami grammar atau lebih kepada 

penggunaannya dalam berbicara? 

Mereka umumnya paham aturan, tapi saat praktik, mereka ragu-ragu. Itu yang 

kami coba bantu atasi lewat latihan rutin. 
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11.  Bagaimana respon siswa terhadap metode yang digunakan organisasi anda? 

Cukup antusias, apalagi yang memang suka debat. Mereka lebih bisa menerima 

koreksi grammar karena langsung terasa manfaatnya. 

12. Apakah perbedaan latar belakang bahasa siswa menjadi tantangan? 

Iya. Yang tidak terbiasa berbicara dalam English environment biasanya butuh 

adaptasi lebih panjang. 

13. Menurutmu, bagaimana strategi NATO dalam memberi instruksi grammar? 

Sudah bagus. Ada kombinasi antara teori dan praktik. Di INSIST sendiri, kita 

pakai praktik sebagai media utama pengajaran grammar. 

14. Apa yang perlu diperbaiki dari program instruksi grammar NATO? 

Butuh penguatan dari sisi keberanian siswa. Jadi bukan hanya metode yang 

diperbaiki, tapi juga budaya komunikasinya. 

15.  Apa harapanmu untuk FLDI dan NATO ke depan soal instruksi bahasa? 

Saya ingin siswa tidak hanya bisa menulis dengan grammar yang benar, tapi juga 

berbicara lancar dan terstruktur. 

16.  Ada hal lain yang ingin kamu bagikan soal pengalaman atau tantanganmu? 

Mengoreksi grammar dalam speaking itu tricky. Kita harus cepat, tapi juga tidak 

membuat siswa kehilangan percaya diri. Jadi harus bijak dan fleksi. 
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Appendix 4: Documentation 
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